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SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 098/FISH/1/2021

Wakil Dekan | Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
memberikan izin penelitian kepada:

Nama :  Filza Amalia

NIM : 175600015

Fakultas :  Ilmu Sosial dan Humaniora

Program Studi : PPKn/S-1

Judul Skripsi : Tradisi Lamaran Perempuan dalam Pernikahan Adat Jawa pada

Masyarakat Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.

Oleh karena itu, mohon yang bersangkutan diperkenankan melakukan penelitian dan
pengambilan data pada tanggal 6 Januari sampai dengan 17 Januari 2021 di Desa wadeng

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. dalam rangka penulisan skripsi sebagaimana tersebut
diatas.

Dcmikian Surat Pecrmohonan Izin Penclitian ini dibuat untuk dapat dipcrgunakan scbagaimana
mestinya.

Tembusan:
1. Wakil Dekan 1 FISH
2. Kaprodi PPKn.



Lampiran 3:

Instrumen Penelitian : Pedoman Wawancara

Variabel

Sub Variabel

Indikator

1.

Pelaksanaan
tradisi
lamaran
perempuan

1.1. Tatacara
pelaksanaan
tradisi lamaran
perempuan

1.2. Syarat-syarat
dalam
pelaksanaan
tradisi lamaran
perempuan

1.3. Macam-
macam
seserahan
dalam proses
tradisi lamaran
perempuan.

1.1.1. Mengetahui tata cara pelaksanaan tradisi lamaran
perempuan

1.2.1. Mengetahui syarat-syarat dalam tradisi lamaran
perempuan

1.3.1. Mengetahui macam-macam seserahan dalam tradisi
lamaran perempuan

1.3.2. Mengetahui makna dari seserahan dalam tradisi
lamaran perempuan.




2.

Pelaksanaan
tradisi
lamaran
perempuan

1.4.

1.5.

1.6.

Tata cara
pelaksanaan
tradisi lamaran
perempuan

Syarat-syarat
dalam
pelaksanaan
tradisi lamaran
perempuan

Macam-
macam
seserahan
dalam proses
tradisi lamaran
perempuan.

1.1.1. Mengetahui tata cara pelaksanaan tradisi lamaran
perempuan

1.2.1. Mengetahui syarat-syarat dalam tradisi lamaran
perempuan

1.3.1. Mengetahui macam-macam seserahan dalam tradisi
lamaran perempuan

1.3.2. Mengetahui makna dari seserahan dalam tradisi
lamaran perempuan.




Pandagan
masyarakat
terhadap
tradisi
lamaran

3.1

3.2.

Pandangan
masyarakat
terhadap tradisi
lamaran
perempuan

Kelestarian
tradisi lamaran
perempuan

2.1.1. Mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi
lamaran perempuan

2.1.2. Mengetahui alasan masih melakukan tradisi lamaran
perempuan

2.1.3. Mengetahui alasan tidak melaksanakan tradisi
lamaran perempuan

2.2.1. Mengetahui pendapat masyarakat apakah tradisi
lamaran perempuan perlu dilestarikan atau tidak

2.2.2. Mengetahui alasan masyarakat masih melestarikan
tradisi lamaran perempuan

2.2.3. Mengetahui alasan masyarakat tidak melestarikan
tradisi lamaran perempuan




Lampiran 4:
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10.

Pertanyaan Wawancara

Menurut bapak/ibu bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi lamaran perempuan?

Menurut bapak/ibu apa saja syarat-syarat dalam tradisi lamaran perempuan?

Menurut bapak/ibu apa saja macam-macam seserahan pada tradisi lamaran perempuan?
Menurut bapak/ibu apa makna dari seserahan dalam tradisi lamaran perempuan?

Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap tradisi lamaran perempuan?

Jika masih melakukan maka ditanyakan, mengapa masih melakukan tradisi lamaran
perempuan?

Jika tidak melakukan maka ditanyakan, mengapa sudah tidak melakukan tradisi lamaran
perempuan?

Menurut bapak/ibu apakah tradisi lamaran perempuan ini perlu dilestarikan?

Jika perlu dilestarikan maka ditanyakan, mengapa tradisi lamaran perempuan perlu
dilestarikan?

Jika tidak perlu dilestarikan maka ditanyakan, mengapa tradisi lamaran perempuan tidak perlu
dilestarikan?



Lampiran 5:
HASIL DATA WAWANCARA

1. Wawancara dengan ibu Arofah sebagai masyarakat yang tidak melakukan tradisi lamaran
perempuan pada tanggal 20 Januari 2021
Menurut ibu Arofah lamaran perempuan memang tradisi dari jaman dahulu di Desa
Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Tradisi lamaran yang dilakukan oleh
perempuan kepada laki-laki biasanya dilakukan pada malam hari setelah maghrib dan
membawa seserahan yang dibawakan oleh pihak keluarga perempuan. Seserahan itu nantinya
akan diberikan kepada sanak saudara dan kerabat serta tetangga-tetangga dari pihak laki-laki.
Menurut ibu Arofah tradisi lamaran yang dilakukan perempuan kepada laki-laki itu
tergantung dari kesepakatan pihak keluarga, lamaran perempuan ini tidak masalah jika tidak
dilakukan dalam prosesi lamaran karena menurutnya bahwa lamaran pada umumnya
dilakukan pihak laki-laki agar tidak memberatkan perempuan yang akan menanggung banyak
pada saat prosesi lamaran sampai ke pernikahan. Tetapi jika calon pengantin sama-sama
berasal dari desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik harus melakukan tradisi
perempuan yang melamar laki-laki karena kalu tidak melakukan seperti digunjing atau
dibicarakan oleh orang-orang karena tidak sesuai dengan adat istiadat desa tersebut. Lamaran
perempuan menurut ibu arofah tradisi yang nyelneh (tidah sesuai pada tradisi umumnya) yang
sepertinya memberatkan perempuan. harusnya perempuan tinggal menunggu saja dirumah
dengan keluarga untuk menerima lamaran dari laki-laki yang siap dan bertanggung jawab



untuk menikah. Tetapi disini rata-rata masih melakukan tradisi lamaran perempuan hanya
beberapa saja yang biasanya calon pengantin dari luar desa atau kota yang tidak melakukan
dan bahkan biasanya tidak melangsungkan lamaran, maksudnya tidak melakukan lamaran
secara besar hanya saja melangsungkan lamaran dengan meminta persetujuan orang tua dan
langsung menetapkan tanggal pernikahan tanpa melakukan tradisi lamaran yang membawa
hantaran-hantaran dan sebagainya. Menurut ibu Arofah lamaran ini tidak perlu dilestarikan
karena sudah tradisi kuno yang dan tidak ada sanksi jika tidak melaksanakan karena proses
lamaran itu tergantung pada kesepakatan kedua dan kepercayaan dan lamaran juga tidak
penting yang terpenting adalah ijab gobul dalam pernikahan.

Wawancara dengan ibu Kusniawati masyarakat desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik pada tanggal 21 Januari 2021

Berdasarkan wawancara dengan ibu Kusniawati lamaran perempuan di Desa Wadeng
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik mempunyai ciri khas tersendiri, lamaran perempuan
diawali dengan laki-laki dan perempuan yang akan menikah memperkenalkan kedua
keluarga, kemudian disepakati untuk melakukan lamaran dengan menentukan hari baik.
Lamaran perempuan dilakukan oleh pihak perempuan baik dari keluarga maupun kerabat
yang dituakan datang ke rumah laki-laki dengan membawa seserahan untuk menentukan hari
akad nikah. Syarat dari lamaran perempuan ini yaitu perempuan yang akan menikah tidak
boleh ikut datang ke acara lamaran jadi acara lamaran perempuan di Desa Wadeng
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik ini dilakukan oleh kedua keluarga pihak perempuan dan



laki-laki. Menurut ibu Kusniawati seserahan yang dibawa biasanya berupa: Gemblong abang,
Gemblong putih, pisang raja, buah-buahan, minuman, nasi dan ikan bandeng. Lamaran
perempuan tidak menjadi masalah jika dilakukan dengan kesepakatan antara keluarga, ibu
Kusniawati juga masih melakukan tradisi lamaran perempuan karena menurutnya lamaran
perempuan ini merupakan tradisi peninggalan jaman dahulu yang perlu dilestarikan. Menurut
ibu Kusniawati lamaran perempuan di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik
perlu dilestarikan oleh generasi muda karena itu merupakan tradisi yang tidak merugikan dan
dapat menjadi keunikan tersendiri bagi budaya desa.

Wawancara dengan bapak Zainul modin desa di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik pada tanggal 22 Januari 2021

Menurut hasil wawancara dengan bapak zainul didesa Wadeng kecamatan Sidayu
kabupaten Gresik masih terdapat lamaran perempuan, dimana sebelum dilangsungkan
pernikahan pihak perempuan melakukan lamaran ke pihak pengantin laki-laki. biasanya
ditentukan terlebih dahulu hari baik untuk melakukan proses lamaran. Pada saat prosesi
lamaran calon pengantin perempuan tidak diperkenankan untuk ikut hanya pihak keluarga
saja yang ikut dan dilakukan acara lamaran sebagai tanda pengenalan kedua keluarga.
Seserahan yang dibawa juga cukup banyak karena seserahan itu akan diberikan kepada pihak
pengantin laki-laki dan nantinya akan dibagikan kepada keluarga calon pengantin laki-laki
serta tetangga sekitar. Seserahan itu dibagikan agar keluarga dan tetangga yang dibagi
seserahan tersebut mengetahui bahwa akan dilakukan pernikahan antara calon laki-laki dan



calon perempuan. seserahan yang wajib dibawa yaitu gemblong dan pisang tetapi masyarakat
di desa Wadeng biasanya membawa seserahan tambahan seperti buah, roti, nasi dan lauknya,
dan jajanan yang bisa dimakan. Menurut bapak zainul lamaran perempuan masih dilakukan
karena sebagai bentuk melestarikan tradisi yang ada di desa Wadeng. Lamaran perempuan
menurut bapak zainul tidak bermaksud untuk merendahkan perempuan tetapi hanya sebuah
tradisi yang harus kita jaga, karena lamaran ini bertujuan untuk mengikat antara calon
pasangan pengantin dan pengenalan antara kedua keluarga.

Wawancara dengan ibu Sainik sesepuh desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik
pada tanggal 23 Januari 2021

Menurut mbah sainik bahwa lamaran perempuan ini memang dilakukan di desa
Wadeng sejak dulu beliau mengatakan bahwa lamaran perempuan itu hanya pengikat antara
kedua pasangan yang akan menikah, adat di desa wadeng ini pelaksanaan lamaran dilakukan
oleh pihak perempuan ke pihak laki-laki, sebelum melangsungkan acara lamaran dilakukan
kenalan artinya pihak laki-laki atau calon pengantin laki-laki datang ke rumah perempuan
yang akan dinikahinya dan hanya sekedar menanyakan apakah pihak perempuan setuju untuk
menikahkan anaknya, kemudian jika setuju maka dilakukan kesepakatan untuk mengadakan
acara lamaran dengan menentukan hari lamaran. Hari lamaran biasanya juga dihitung dengan
menggunakan weton kedua pasangan ada juga yang tidak tergantung dari kepercayaan
masing-masing orang. Setelah disepakati kemudian pihak perempuan atau keluarga
perempuan datang ke rumah calon pengantin laki-laki untuk memikat secara resmi. Syarat



jika melakukan tradisi lamaran perempuan yaitu calon pengantin perempuan tidak boleh
mengikuti acara lamaran yang dilakukan dirumah calon pengantin laki-laki, kemudian harus
wajib membawa seserahan yaitu gemblong, pisang raja, ketan, buah-buahan, gula, air minum,
nasi dan lauk. Makna dalam seserahan ini yaitu sebagai pengikat keraketan antara pihak laki-
laki dan perempuan sehingga terjalin tali silaturrahmi yang baik sehingga antara keluarga bias
saling rukun. Seserahan yang dibawa oleh pihak perempuan dibagikan sedikit-sedikit kepada
keluarga dan tetangga agar mereka tahu bahwa perempuan dan laki-laki akan menikah. Jika
lamaran itu diterima oleh pihak laki-laki maka ditentukan hari pernikahan, jika tanggal
pernikahan itu masih lama maka pihak laki-laki akan melakukan lamaran kembali dengan
balikno lamaran dengan membawa seserahan yang sama pada saat perempuan melamar laki-
laki. Menurut mbah sainik lamaran perempuan ini bisa dilestarikan jika generasi muda mau
dan tidak malu akan budaya ini, menurut mbah sainik masih melakukan tradisi lamaran
perempuan karena dulu masih jamannya perjodohan dan juga itu sudah tradisi jadi masih
dilakukan sampai ke anak cucunya.

Wawancara dengan bapak Samiadi tokoh agama Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik pada tanggal 23 Januari 2020

Menurut bapak Samiadi bahwa lamaran perempuan yang dilakukan didesa ini dimulai
dari persetujuan antara kedua keluarga, kemudian dilakukan acara lamaran yang dihadiri oleh
keluarga besar dari laki-laki dan perempuan yang bertepat dirumah calon mempelai pengantin
laki-laki. Lamaran perempuan di desa Wadeng keamatan Sidayu Kabupaten Gresik masih



dipertahankan oleh sebagian masyarakat karena pada saat ini banyak masyarakat yang sudah
melakukan tradisi lamaran seperti pada umumnya yaitu laki-laki yang datang kerumah calon
pengantin perempuan untuk melangsungkan acara lamaran. Lamaran perempuan di desa
Wadeng kecamatan Sidayu kabupaten Gresik memiliki syarat tersendiri yaitu acara lamaran
yang dilakukan dirumah laki-laki tidak dihadiri oleh calon pengantin perempuan, jadi acara
lamaran hanya dihadiri olen orang tua calon pengantin perempuan dan keluarga pihak
perempuan serta keluarga laki-laki dan calon pengantin laki-laki. calon pengantin perempuan
tidak mengikuti acara lamaran dirumah laki-laki karena dipingit sebelum terjadinya
pernikahan. Seserahan yang dihantarkan pihak perempuan kepada keluarga laki-laki cukup
banyak yaitu gemblongan, ketan, wingko, minuman, buah-buahan, jajan roti dan sebagainya.
Nantinya seserahan itu dibagi sedikit-sedikit dengan keluarga besar calon pengantin laki-laki.
seserahan yang dibagikan memiliki makna sebagai keraketan atau kelengketan artinya bahwa
kita menyambung silaturrahmi dan sebagai tanda undangan kepada keluarga untuk membantu
dan menghadiri acara pernikahan yang akan dilangsungkan sesuai dengan kesepakatan hari
yang telah ditentukan pada saat proses lamaran. Setelah acara lamaran diterima oleh pihak
laki-laki maka dilanjutkan dengan penentuan hari pernikahan, untuk penentuan hari
pernikahan biasanya dilakukan pada saat proses acara lamaran atau diluar hari lamaran.
Tetapi kebanyakan dilakukan pada saat prosesi lamaran itu kemudian jika hari baik
pernikahan masih lama biasanya pihak laki-laki datang kembali ke pihak perempuan dengan
membawa seserahan untuk melakukan acara lamaran kembali pada saat mendekati hari
pernikahan. Menurut pandangan bapak Samiadi lamaran perempuan tidak merugikan banyak



orang dan tidak melanggar agama yang kita anut yaitu agama islam, karena didalam islam
tidak terdapat larangan tersebut sehingga tradisi ini perlu dilestarikan oleh warga masyarakat
desa Wadeng kecamatan Sidayu kabupaten Gresik sebagai tradisi dan budaya dari desa
Wadeng. Lamaran perempuan ini juga dilakukan oleh para nenek moyang dan orang-orang
tua terdahulu yang ada di Desa Wadeng sehingga perlu sekali Kita lestarikan agar budaya ini
tidak hilang.



Lampiran 6 :

Data Hasil Dokumentasi

Wawancara dengan sesepuh desa Wadeng
kecamatan Sidayu kabupaten Gresik ibu Sainik

Wawancara dengan masyarakat desa Wadeng
ibu Arofah




-

Wawancara dengan tokoh agama desa wadeng
kecamatan Sidayu kabupaten Gresik bapak Samiadi

Wawancara dengan Modin desa wadeng kecamatan
Sidayu kabupaten Gresik bapak Zainul




Wawancara dengan ibu Kusniawati masyarakat
desa Wadeng kecamatan Sidayu kabupaten Gresik
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JUDUL : TRADISI LAMARAN PEREMPUAN DALAM PERNIKAHAN ADAT JAWA
PADA MASYARAKAT DESA WADENG KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK
Fokus Indikator Metode Penelitian Rujukan
Masalah
Subjek Alat / Instrumen Metode
1. Bagaima . Indikator . Tokoh 1. Wawancara Penelitian ini Buku :
na kepercayaan : masyarakat menggunakan
pelaksana Teknik pengumpulan | metode Endaswara,
an tradisi a. Tata cara . Kelompok | data dengan analisis data Suwardi.
lamaran pelaksanaan masyarakat | mewawancari Kualitatif. 2003.
perempua o yang masih | narasumber secara Falsafah
n dalam b. Syarat tradisi melakukan | langsung dengan Hidup Jawa.
pernikaha lamaran dantidak | berbagai pertanyaan Yogyakarta:
n adat perempuan melakukan | tentang tradisi Cakrawala
tradisi lamaran perempuan
e ¢. Macam- lamaran dwmmgmm£n

pada




masyarak
at desa
Wadeng
Kecamata
n Sidayu
Kabupate
n Gresik?

. Bagaima
na
pandanga
n
masyarak
at desa
Wadeng
Kecamata
n Sidayu
Kabupate
n Gresik
terhadap

macam
seserahan

d. Makna
seserahan

2. Indikator Faktor

a. Alasan
masih
melakukan
dan tidak
melakukan
tradisi
lamaran
perempuan

b. Kelestarian
tradisi
lamaran

perempuan

. Sesepuh

didesa
Wadeng
Sidayu
Gresik.

adat Jawa.

2. Dokumentas
Dengan
mendokumentasikan
hasil waancara
berupa foto.

Jurnal ;

Musthofa,
Aqil. 2015.
Tinjauan
Hukum
Islam
terhadap
Peminangan
Perempuan
di desa
Kranji
Kecamatan
Paciran
Kabupaten
Lamongan.
Skripsi.
Universitas
Islam Negeri
Sunan Kali
Jaga




tradisi
lamaran
perempua
n dalam
pernikaha
n adat
Jawa?

perempuan

Yogyakarta.
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